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Abstrak 

Imam Wahyudi, Agustus 2001 , Campur kode da.lam Tutu.ran 
Mayarakat Etis Cina di Kabupaten Lumajang. Skripsi, Program 
Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, 
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universit.as Jember 
pembimbing : 

l. Ors. Muji, M.Pd. 
II. Drs. Sukatman, M.Pd. 

Latar belakang pemilihan masalah dalam judul skripsi ini 
adalah adanya gejalah campu r kodc yang diala1ni masyarakat Cina 
dalam proses pcrdagangan dan kurangnya pen guasaan terhadap 
bahasa yang dimiliki. Campur kode ini dibahas dengan tujuai1 dapat 
mendiskripsikan (1) wujud campur kode berupa kata, frase, klausa, 
(2) faktor yang melatar belakangi wujud campur k{)de. 

Rancangan penelitia n yang digunakan adalah kualitatif dan 
jenis penelitian deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa tuturai1 
masyarakat Cina da11 Sumber <latanya adalab masyarakat Cina 
perkotaan di Kabupaten Lumajang, dengan menggunakan sampling 
teoritis dalam penentuab korpus. Data diperoleh dengan 
menggunakan teknik (1) simak, (2) cakap dan analisisnya dilakukan 
dengan menggunakan teknik padan da11 agih. 

Hasil menunjukkan bahwa adanya (l) campur kocle bahasa 
Jawa, bahasa Cina dan bahasa Indonesia dala m masyarakat Cina 
berupa kar.a, Crase, klausa, serta (2) faktor-faktor yang 
melatarbelakangi terjadinya campur kode antara lain faktor 
penghormatan, faktot· kejelasan, dan faktor keakraban. Saran yang 
diutarakan adalali bagi pengajaran sosiolinguist'ik hendaknya hasil 
dapnt mcnjadi tambahan rnatcri dalam pengaJaran sosiolinguistik. 
bagi pengguna campur kode hcndaknya lebih mcoguasai satu bahasa 
dan memperbanyak perbendaliaraan kosakata agar sed ikit 
meghindari campur kode, dan bagi penelili selanjutnya agar dapat 
menjadi landasan dasar penelitian selanjutnya. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan sarana utama untuk komunikasi, 

sehingga bahasa mempunyai peranan yang sangat penting daJam 

kehidupan manusia. Keraf ( 1984:6) menyatakan bahasa adalah alat 

komunikasi antar anggota masyarakat berupa laJ:Dbang bunyi suara 

yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Hal tersebut d.ipertegas oleh 

Kridalaksana, bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi ru·bitrer 

yang dipergunakan oleh anggota kelompok sosial u n tuk bekerja 

sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri (dalam Kentjono, 

1982:2). Bersifat arbitrer artinya h ubungan antar bunyi dan objek 

bersifat manasuka. Mengidentifikasikan diri maksudnya bentuk yang 

d ipergunakan oleh sekelompok orang tersebu t dapal mem bedakan 

dengan kelompok lain. Jadi, oleh kelompok tertentu bahasa dapa t 

dijadikan lambang atau identitas. 

Suwito (1983:20) meyatakan bahwa pemakai bahasa dalam 

komunikasi tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor linguistik 

tetapi juga oleh faktor-fakLor non-linguislik. Faktor-faktor non

linguistik .vang berpenga ruh terhadap pemakaian bahasa adalah 

fakt.or sosial dan faktor situasional. F'aktor sosial yan g mempengarui 

pemakai bahasa misalnya : status sosial, tingkat pendidikan, usia, 

tingkat ekonomi, dan jenis kelamin. Menurut Fishman (dalarn Chaer, 

1995:57) faktor siluasional mencakup siapa bicara, dengai1 bahasa 

apa, kepa<.la siapa, dan mengenai masalah apa. Dalam interal<si 

sosial sering terjadi adanya pengaruh yang lebih aktif akan 

mendomii1asi interaksi. Ad~mya proses saling pengaruh di antara 

bahasa yang dipergunakan secara berdampingan itu dapat dianggap 
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sebagai gangguan pencampuran atau interferensL Pada umumnya 

orang yang mengadakan komunikasi akan berusaha agar apa yang 

clisampaikan dapat dengan mudah dimengerti oleh pendegamya 

Bahasa Indonesia tidak akan tumbuh menjadi bahasa yang 

dewasa tanpa adanya pengaruh dari bahasa lain. Pengaruh tersebut 

berasal dari bahasa asing maupun bahasa daerah. lnterlerensi 

bahasa akan merusak kaidah-kaidah bahasa Indonesia dalam 

penggunaannya secara baik dan benar, misalnya penggunaan 

campur kode bahasa Jawa, bahasa Cina ke dalam bahasa Indonesia. 

Proses masuknya un sur-unsur bahasa yang masuk ke dalarn bahasa 

Indonesia dengan cara disadari atau tidak disadari oleh penuturnya. 

Penutur sengaja memasukkan unsur-unsur baha;sa daerah ke dalam 

pemakaian bahasa Indonesia sebagai langkah untuk mempermudah 

dalam mencapai tujuan dalam proses komunikasi. Penutur yang 

tidak sengaja memasukkan bahasa Jawa dan babasa Cina ke dalam 

bahasa Indonesia dipengaruhi faktor situasional. Kemampuan 

menggunakan dua bahasa atau lebih biasanya dikenal dengan istilah 

kedwibahasaan. Masalah kedwibahasaan merupakan masalah 

linguistik yang penting, karcna dengan kedwibahasaan menyebabkan 

tejadi gf'jala bahasa vang lain. Salah satu akibal dari kedwibahasaan 

tesebut adalah campur kode. Penelitian campur kode mengambil 

sampel atau objek pada masyarakat pedagang etnis Cina daerah 

perkotaa n Kabupaten Lumajang. 

Masyarakat pedagang elnis Cina daerah perkotaan di 

Kabupaten Lumajang dalam proses perdagangan sering 

mencampuradukkan penggunaan bahasa dalam satu tuturan antara 

bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia, bahasa Indonesia dengan 

bahasa Cina, bahasa Ci1Ja dengan bahasa Jawa. ?enggunaan bahasa 
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Madura oleh masyarakat Cina di daerah perkotaan t idak pernah 

dilakukan karena d ipengaruhi oleb lingkungan sekitamya banyak 

menggunakan bahasa Jawa. Peristiwa campur kode bahasa yaitu 

babasa J awa, bahasa Cina ke dalam bahasa lndonesia bagi 

magyarakat Cina daerah perkotaan Kabupaten Lumajang banyal< 

terjadi pada proses perdagangan. Campur kode babasa terjadi karena 

adanya faktor-faktor yang melatarbeiakangi penggunaan bahasa 

pihak penutur dan lawan tutur. Latar belakang tersebut menarik 

untuk dite liti dan dibahas dalam kajian yang berjudul "Campur Kode 

Dalam Tuturan Masya rakat Pedagang Etnis Cina di Kabupaten 

Lumajang". 

1.2 Ruang Lingkup Permasalahan 

Kontak bahasa dalam kajian sosioiinguistik meliputi alih 

kode, campur kode, bilingualisme, d iglosia, interferensi, integrasi 

konfergcnsi , dan pergeseran bahasa. Permasalahan yang diteliti 

dibatasi pada masalah campu r kode bahasa Jawa, bahasa Cina ke 

dalam bahasa Indonesia. Secara oprasional pennasalahan dalam 

pcnelitian ini dirumuskan sebagai beriku t. 

1) Bagaimanakah wujud tampur kode bahasa Indonesia, bahasa 

Jawa, dan bahasa Cma dalam tururan mas}~arakat pedagang etnis 

Cina di Kabupaten Lumajang? Wujud campur kode yang ciiteliti 

mencakup : 

a. campur kode dalam \\-Ujud lrata 

b. campur kode dalam wujud frase 

c. campur kode dalam wujud klausa 
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2) Faktor apakah yang melatarbelakangi campur kode bahasa 

Indonesia, bahasa Jawa dan bahasa Cina dalam tuturan 

masyarakat pedagang eb1is Cina di Kabupaten Lumajang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam pembahasan ini adalah 

sebagai berikut. 

l) mendeskripsikan wujud campur kode' bahasa Indonesia, bahasa 

Jawa, dan bahasa Cina berupa ; 

a . campur kode dalam wujud kata 

b. campur kode dalam wujud frase 

c. campur kode dalam wujud klausa 

2) mendeskripsikan faktor-faktor yang mela tarbelakangi terjadinya 

campur kode antara bahasa Indonesia, bahasa Jawa dan bahasa 

Cina tuturan masyarakat pedagang etnis Cina di Kabupaten 

Lumajang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

l) Bagi pengajar mata kuliah sosiolinguistik di perguruan Linggi , 

h asil penclitian ini diharapkan bcrguna bagi pengembangan 

bahan ajar ilmu sosiolingu1stik. 

2) Bagi masyarakat Cina, diharapkan sedikit lebih menghindan 

penggunaan campur kode dalam proses perdagangan. 

3) Bagi peneliti selanju tnya, penclitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian yang 

sejenis dalam bahasan yang lebih luas. 
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1.5 Definisi Opraslonal 

Agar diperoleh pengertian yang jelas terhadap istilah atau kata 

kunci yang dipergunakan dalam penelitian ini, maka akan dibcrikan 

penegasan istila h sebagai berikut. 

1) Campur kode adalah pcnggunaan dua bahasa atau lebih yang 

berbeda dalam satu tutu ran, dalam hal ini pcncampuran bahasa 

Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Cina. 

2) Alih kode adalah peralihan penggunaan dalam bahasa dalam 

suatu tuturan. Pengalihan dari bahasa Madura ke bahasa 

Indonesia. 

3) Tuturan adalah ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia 

untuk mengungkapkan sesuatu dalam kegiat.an, tuturan ini 

tentang perdagangan masyarakat Cina. 

4) Masyarakat Cina adalah sekelompok orang yang menempati 

wilayah (berdagang) umumnya keturunan Cina. 

5) Kata adalah satuan gramaiik bebas yang terkecil, yang terkait 

dengan penelitian ini berupa bahasa Jawa dan bahasa Cina. 

6) Frase adalah satuan gramatik yang terd iri a tas dua kata atau 

lebih yang tidak melampaui batas fu ngsinya. Dalam hal ini yang 

tcrkait dengan penclitian antara bahasa Jawa dan bahasa Cina. 

7) l<lausa adalah satuan gramarik yang disusun oleh kata cian frase 

yang mempunyai saru predikat. Klausa yang berkaitan dengan 

penelitian ini berupa klausa bahasa J awa dan bahasa Cina. 
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